BABIV
KESIMPULAN

Kesenian tradisi tari Topeng Betawi pada awal mulanya hanya tumbuh
dan berkembang dalam lingkungan kelompok masyarakat yang terbatas, yaitu
yang dikenal sebagai masyarakat Betawi. Setelah kota Jakarta berkembang pesat
sebagai ibu kota negara dan pusat kebudayaan atau gerbang budaya, kesenian
tradisi tari Topeng Betawi juga ikut mengalami perkembangan. Tari Topeng
Betawi dalam Pertunjukan Topeng Betawi menjadi popular di tengah-tengah
kesenian daerah lain yang juga berkembang di Jakarta.

Kelompok Topeng Kinang Putra merupakan salah satu kelompok Topeng
yang mempertunjukkan tari Topeng Betawi dalam setiap pertunjukan Topeng
Betawi yang dilakukannya. Keberadaan tari Topeng Betawi dalam Pertunjukan
Topeng Betawi Kelompok Topeng Kinang Putra masih sangat eksis dan populer
hingga saat ini, di tengan kehidupan masyarakat pendukungnya yaitu masyarakat
Betawi dan sekitarnya.

Kemampuan seniman dan pendukung tari Topeng Betawi dalam merespon
tuntutan jaman menyebabkan terjadinya perkembangan bentuk penyajian dan
fungsi awalnya. Dahulu tari Topeng Betawi dipertunjukan sebagai sajian
pelengkap dalam pertunjukan teater Topeng Betawi, namun pada saat ini dengan
perkembangan yang telah dilaluinya tari Topeng Betawi dianggap sebagai sajian
yang dianggap tidak lengkap tanpa kehadirannya. Bahkan pada perkembangannya

" kemudian, tari Topeng Betawi sering ditanggap tunggal, disajikan hanya tariannya

saja tanpa prertunjukan utuh teater Topeng Betawi.
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